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Abstrak
 

Latar Belakang : Pasien Penyakit Ginjal Kronik (PGK) stadium 5 memerlukan terapi pengganti ginjal

seperti hemodialisis. Pemasangan akses vaskular untuk hemodialisis pada tahap awal adalah melalui catheter

double lumen (CDL) vena sentral. Posisi ujung distal kateter hemodialisis jangka panjang menjadi hal yang

penting untuk efisiensi dialisis jangka panjang. Penelitian mengenai pengaruh posisi ujung kateter CDL

terhadap kejadian disfungsi CDL jangka panjang belum banyak dilakukan, terutama di Indonesia.

<strong>Metode:</strong> Penelitian ini bersifat retrospektif kohort dan dilaksanakan di RSUP Nasional

Dr. Cipto Mangunkusumo Jakarta dan RS Hermina Bekasi selama bulan September hingga November 2023.

<strong>Hasil:</strong> Terdapat 36 subjek penelitian yang memenuhi kriteria. Pasien gagal ginjal tahap

akhir di RSUP Cipto Mangunkusumo Jakarta dan RS Hermina Bekasi sebagian besar terdiri dari perempuan

(52,8%), kelompok usia >60 tahun (33,3%), memiliki lama patensi kateter 3 bulan (52,8%), letak ujung

kateter pada cavoatrial junction (38,9%) dan mengalami disfungsi akibat terbentuknya fibrin sheath (68,3%).

Terdapat korelasi derajat sedang yang tidak signifikan secara statistik antara letak ujung kateter dengan lama

patensi kateter CDL jangka panjang kurang atau lebih dari 3 bulan (p=0,202). Terdapat korelasi derajat

sedang yang tidak signifikan secara statistik antara letak ujung kateter dengan penyebab terjadinya disfungsi

kateter CDL yaitu fibrin sheath, trombosis, atau stenosis (p=0,209). <strong>Kesimpulan:</strong>

Penelitian ini menemukan bahwa korelasi antara letak ujung kateter dengan lama patensi CDL jangka

panjang atau penyebab terjadinya disfungsi kateter CDL jangka panjang tidak signifikan secara statistik.

......Background:</strong> Chronic Kidney Disease (CKD) stage 5 patients require renal replacement

therapy such as hemodialysis. The initial vascular access for hemodialysis is through a central venous

double lumen (CDL) catheter. The distal tip position of the long-term hemodialysis catheter is important for

long-term dialysis efficiency. Research on the effect of CDL catheter tip position on the incidence of long-

term CDL dysfunction has not been widely conducted, especially in Indonesia. <strong>Method:</strong>

This retrospective cohort study was conducted at Dr. Cipto Mangunkusumo National Hospital Jakarta and

Hermina Hospital Bekasi from September to November 2023. <strong>Results:</strong> There were 36

research subjects who met the criteria. Patients with end-stage renal failure at Cipto Mangunkusumo

National Hospital Jakarta and Hermina Bekasi Hospital were mostly female (52.8%), aged >60 years

(33.3%), had catheter patency 3 months (52.8%), catheter tip location at cavoatrial junction (38.9%) and

experienced dysfunction due to fibrin sheath formation (68.3%). There was a statistically insignificant

moderate correlation between the location of the catheter tip and the duration of long-term CDL catheter

patency of less or more than 3 months (p=0.202). There was a statistically insignificant moderate correlation

between the location of the catheter tip and the causes of CDL catheter dysfunction, namely fibrin sheath,
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thrombosis, or stenosis (p=0.209). <strong>Conclusion</strong>: This study found that the correlation

between catheter tip location and the length of long-term CDL patency or the cause of long-term CDL

catheter dysfunction was not statistically significant.</p><p style="text-align: justify;"


